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Abstrak
Syair sebagai salah satu produk karya sastra telah lahir sejak zaman
nabi bahkan lebih jauh sebelum itu, sebab bangsa Arab dikenal
dengan jago syair, bahkan akar syair yang dipelajari di Indonesia
pun berasal dari Arab. Dalam literatur hadis banyak ditemukan
hadis yang melarang melakukan dan mengucapkan syair. Tulisan
ini bertujuan untuk mengkaji secara detail apa sebenarnya status
hads tersebut. hadis tentang larangan syair dan bersyair bersifat
temporal karena syair yang terlarang adalah syair yang menyalahi
aturan-aturan syariat, dan syair yang tercela adalah syair-syair yang
disusun untuk merendahkan martabat manusia secara umum dan
kaum muslimin secara khusus dan syair yang sangat menyibukkan
melebihi kesibukan dalam membaca al-Qur'an dan beribadah
kepada Allah. Adapun syair-syair yang disusun dengan tidak
mengenyampingkan apalagi meninggalkan ibadah kepada Allah
dengan tujuan untuk menyadarkan manusia dari keterpurukan
mereka atau membangkitkan semangat kaum muslimin dan
melemahkan semangat kaum kafir dan sesuai dengan al-Qur'an dan
Sunnah, maka syair tersebut adalah syair yang dibolehkan dan
bahkan mendapatkan posisi terpuji dalam Islam
Kata Kunci: Syair, kontekstualisasi, hadis Nabi
PENDAHULUAN
Telah menjadi kesepakatan dikalangan kaum muslimin bahwasanya hadis
Nabi Saw merupakan landasan syari'at setelah Al-Qur'an dimana hadis-hadis
Rasulullah Saw merupakan penjelas atau penafsiran atas ayat-ayat Allah SWT
yang bersifat mujmal (umum). Hadis-hadis Rasulullah Saw merupakan bentuk
perkataan Rasulullah Saw yang menggambarkan tentang akidah, syari'at,
muamalah dan akhlak dimana hal tersebut tidak dapat dipisahkan dari al-Qur'an.
Baik al-Qur'an maupun hadis-hadis Rasulullah Saw, keduanya diungkapkan
dalam bentuk perkataan atau lafadz-lafadz yang tersusun dari gabungan huruf-
huruf yang mengandung makna yang luas dan bersifat interpretatatif yang
membutuhkan pemahaman secara komprehensif.
1Penulis adalah Dosen Tetap STAI Al-Azhar Menganti Gresik.
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Para ulama telah banyak mengahabiskan umur mereka dalam melakukan
penelitian terhadap hadis-hadis Rasulullah Saw baik dari segi bahasa, makna
maupun kandungan syari'at yang terdapat di dalamnya, hal ini perlu untuk
dilakukan melihat banyak hadis-hadis Rasulullah Saw yang hingga saat ini belum
dapat dijangkau makna dan kandungannya, di antara hadis-hadis Rasulullah
tersebut adalah hadis-hadis Rasulullah Saw yang berhubungan dengan syair
meskipun secara harfiyah ataupun lafdziyah hadis-hadis yang berhubungan
dengan hal ini sangat banyak dan bertebaran di pelbagai kitab-kaitab hadis baik
didalam kitab-kitab Shahih, Sunan, masanid dan bahkan majami'. Oleh karena itu
pada makalah ini penulis berusaha untuk menyingkap beberapa sisi dalam
memehamahi hadis-hadis Rasulullah Saw yang berhubungan dengan syair.
Terdapat berbagai macam pendapat yang berkaitan dengan syair di mana hadis-
hadis yang menjelaskan tentang kedudukan syair dalam Islam nampaknya
bertentangan, pada sisi lain terdapat hadis yang membolehkan dan di lain sisi
ditemukan pula hadis yang melarang, kontroversi yang terjadi dalam berbagai
hadis menimbulkan pertanyaan tentang kebolehan dan ketidak bolehan menyusun
dan melantunkan syair.
PEMBAHASAN
A. Teks Hadis tentang Syair
Syair telah menjadi bagian dari tradisi orang-orang Arab jahiliyah,
sejarah menunjukkan bahwasanya pada zaman Rasulullah Saw telah terbentuk
sebuah pasar syair yang dikenal dengan nama Pasar 'Uqadz tempat para ahli
syair dari segala penjuru qabilah melantunkan syir-syair karya mereka, dan
bagi syair-syair terbaik diberikan hadiah dan karyanya ditempelkan pada
dinding ka'bah.
Dalam Islam terdapat dua bentuk penjelasan tentang kedudukan syair
ada teks yang menjelaskan tentang kebolehannya dan adapula yang
mencelanya. Adapun teks hadis yang menjelaskan kebolehan syair dan bersyair
adalah sebagai berikut:
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ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣوٌﺮْﻤَﻋ ُﺪِﻗﺎﱠﻨﻟا ُﻦْﺑاَوﻰَِﺑأ َﺮَﻤُﻋﺎَﻤُﻫَﻼِﻛ ِﻦَﻋ ِﻦْﺑا َﺔَﻨ ْـﻴَـﻴُﻋ َلَﺎﻗ ُﻦْﺑاﻰَِﺑأ َﺮَﻤُﻋﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ْﻦَﻋ َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ
 ِﻦْﺑ َةَﺮَﺴْﻴَﻣ ْﻦَﻋوِﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﺪِﻳﺮﱠﺸﻟا ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ َلَﺎﻗ ُﺖْﻓِدَر َلﻮُﺳَر ﱠﻠﻟا ِﻪ-ﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو-ﺎًﻣْﻮَـﻳ َلﺎَﻘَـﻓ»
 ْﻞَﻫ َﻚَﻌَﻣ ْﻦِﻣ ِﺮْﻌِﺷ َﺔﱠﻴَﻣُأ ِﻦْﺑﻰَِﺑأ ِﺖْﻠﱠﺼﻟاﺎًﺌْﻴَﺷ«. ُﺖْﻠُـﻗ ْﻢَﻌَـﻧ َلَﺎﻗ» ِﻪﻴِﻫ«. ُُﻪﺗْﺪَﺸَْﻧَﺄﻓﺎًﺘْﻴَـﺑ َلﺎَﻘَـﻓ» ِﻪﻴِﻫ«.
 ﱠُﻢﺛ ُُﻪﺗْﺪَﺸَْﻧأﺎًﺘْﻴَـﺑ َلﺎَﻘَـﻓ» ِﻪﻴِﻫ«.ﻰﱠﺘَﺣ ُُﻪﺗْﺪَﺸَْﻧأ ََﺔﺋﺎِﻣ ٍﺖْﻴَـﺑ. .ﻩاورﻢﻠﺴﻣ2.
Dari Amru bin al-Syarid dari Ayahnya ia berkata : 'suatu ketika aku
bersama Rasulullah Saw. kemudian beliau berkata: "Apakah kamu
mengetahui beberapa (bait) dari syair karya Umayyah bin ash-Shalt?",
aku menjawab : 'ya', beliau berkata: "lantunkanlah!", kemudian aku
melantunkan satu bait, beliau berkata: "lanjutkan" kemudain aku
melantunkan satu bait, beliau berkata: "lanjutkan" hingga aku
melantunkan 100 bait (syair)’
Selain riwayat di atas terdapat pula riwayat lain sebagaimana yang
dikeluarkan oleh al-Tirmidzi dalam sunannya :
َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأُﻮَﺑأ ٍﺪﱠﻤَﺤُﻣ ُﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ َﻤﱠﺼﻟا ِﺪ ﱡﻲِﻧﺎََﺟزْﻮَﺠْﻟا،َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأُﻮَﺑأ ِﻢِﺳﺎَﻘْﻟا ﱡﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ َﺪَﻤْﺣَأ ﱡﻲِﻋاَﺰُﺨْﻟا،
 َنَﺮَـﺒْﺧَأ ُﻢَﺜْﻴَﻬْﻟا ُﻦْﺑ ٍﺐْﻴَﻠُﻛ،ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأﻰَﺴﻴِﻋ،ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ُقﺎَﺤْﺳِإ ُﻦْﺑ ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ،َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ُﺪْﺒَﻋ ِقاﱠزﱠﺮﻟا،َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ
 ُﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ َﻠُﺳ َنﺎَﻤْﻴ،ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﺖِﺑَﺎﺛ، ْﻦَﻋ ٍﺲََﻧأ، ﱠنَأ ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َﻞَﺧَد َﺔﱠﻜَﻣﻲِﻓ ِةَﺮْﻤُﻋ
 ِءﺎَﻀَﻘْﻟا، ُﻦْﺑاَو َﺔَﺣاَوَرﻲِﺸَْﻤﻳ َﻦْﻳَﺎﺑ ِﻪْﻳََﺪﻳ، َﻮُﻫَو ُلﻮُﻘَـﻳ:اﻮﱡﻠَﺧﻲَِﻨﺑ ِرﺎﱠﻔُﻜْﻟا ْﻦَﻋ ِﻪِﻠﻴِﺒَﺳ َمْﻮَـﻴْﻟا ِﺮْﻀَﻧ ْﻢُُﻜﺑﻰَﻠَﻋ
 ِﻪِﻠِﻳﺰْﻨَـﺗًﺎﺑْﺮَﺿ ُﻞِﻳُﺰﻳ َمﺎَﻬْﻟا ْﻦَﻋ ِﻪِﻠﻴِﻘَﻣ ُﻞِﻫُْﺬﻳَو َﻞﻴِﻠَﺨْﻟا ْﻦَﻋ ِﻪِﻠﻴِﻠَﺧ َلﺎَﻘَـﻓ ُﻪَﻟ ُﺮَﻤُﻋ: َﻦﺑَﺎﻳ َﺔَﺣاَوَر، َﻦْﻴَـﺑ ْيَﺪَﻳ
 ِلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو،ﻲِﻓَو ِمَﺮَﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﻘَـﺗاًﺮْﻌِﺷ؟ َلﺎَﻘَـﻓ ﱡﻲِﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو: ﱢﻞَﺧ
 ُﻪْﻨَﻋَﺎﻳ ُﺮَﻤُﻋ، َﻲِﻬَﻠَـﻓ ُعَﺮْﺳَأ ْﻢِﻬﻴِﻓ ْﻦِﻣ ِﺢْﻀَﻧ ِﻞْﺒﱠﻨﻟااﺬﻫﺚﻳﺪﺣ ٌﻦﺴﺣﺐﻳﺮﻏ3
Dari Anas Bahwasanya Rasulullah Saw masuk ke Makkah pada masa
umrah dan Abdullah bin Rawah sedang berjalan di depan beliau sambil
berkata : "Berikan jalan kepada anak orang-orang kafir # Hari ini kami
akan memukul kalian dirumah kalian Dengan pukulan yang
menghilangkan kesedihan dari peraduannya # Dan menjauhkan seorang
kekasih dari kekasihnya. Umar kemudian berkata kepadanya : 'wahai
Ibnu Rawah dihadapan Rasulullah Saw dan didalam masjid al-haram
kamu melantunkan syair?' kemudian Nabi Saw berkata kepada Umar :
"Biarkan dia wahai Umar sebab hal itu lebih mempercepat dari siraman
yang baik"
2Hadis riwayat Muslim, Shahih Muslim, bab hadits Umar an-Niqad, Juz IV, hlm. 48. CD Al-
Maktabah Al-Syamilah, Global Islamic Software, 1991-1997.
3Hadis riwayat At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzy, bab ma ja a fi insyadz as-Syi’r, Juz V, hlm. 139.
CD Al-Maktabah Al-Syamilah.
Jurnal Fikroh. Vol. 8 No. 2 Januari 2015
96
Dalam riwayat yang lain Rasulullah Saw memuji syair salah seorang
sahabat yang bernama Labid bin Rabi'ah Rasulullah Saw bersabda :
 ﱠﺪَﺣﺎَﻨَـﺛُﻮَﺑأ ٍﻢْﻴَﻌُـﻧﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ْﻦَﻋ ِﺪْﺒَﻋ ِﻚِﻠَﻤْﻟا ْﻦَﻋﻰَِﺑأ َﺔَﻤَﻠَﺳ ْﻦَﻋﻰَِﺑأ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ-ﻰﺿرﷲاﻪﻨﻋ- َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ
 ﱡﻰِﺒﱠﻨﻟا-ﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو-» ُقَﺪْﺻَأ ٍﺔَﻤِﻠَﻛﺎَﻬَﻟَﺎﻗ ُﺮِﻋﺎﱠﺸﻟا ُﺔَﻤِﻠَﻛ ٍﺪﻴَِﺒﻟ َﻻَأ ﱡﻞُﻛ ٍءْﻰَﺷﺎَﻣ َﻼَﺧا َﻪﱠﻠﻟ
 ٌﻞِﻃَﺎﺑ َدﺎََﻛو ُﺔﱠﻴَُﻣأ ُﻦْﺑﻰَِﺑأ ِﺖْﻠﱠﺼﻟا ْنَأ َﻢِﻠْﺴُﻳ«4
Dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallhu 'alaihi wa sallam beliau berkata
: "Kalimat yang paling benar yang diucapkan oleh penyair adalah
kalimat Labid: "Ketahuilah segala sesuatu yang selain Allah adalah
bathil (rusak dan binasa)". Dan hampir saja Umayyah bin Abu al-Shalt
memeluk Islam".
Dalam Riwayat lain Rasulullah Saw mengemukakan bahwasanya
terdapat kandungan hikmah dibalik bait-bait syair sebagaimana sabda Beliau
Saw:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ِنﺎَﻤَﻴْﻟاَﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ٌﺐْﻴَﻌُﺷ ِﻦَﻋ ﱢىِﺮْﻫﱡﺰﻟا َلَﺎﻗﻰِﻧَﺮَـﺒْﺧَأُﻮَﺑأ ِﺮْﻜَﺑ ُﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟا ﱠنَأ َناَوْﺮَﻣ َﻦْﺑ ِﻢَﻜَﺤْﻟا
 ُﻩَﺮَـﺒْﺧَأ ﱠنَأ َﺪْﺒَﻋ ِﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟا َﻦْﺑ ِدَﻮْﺳَﻷا ِﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ َثﻮُﻐَـﻳ ُﻩَﺮَـﺒْﺧَأ ﱠنَأ ﱠﻰَُﺑأ َﻦْﺑ ٍﺐْﻌَﻛ ُﻩَﺮَـﺒْﺧَأ ﱠنَأ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا-ﻰﻠﺻ
ﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو- َلَﺎﻗ» ﱠنِإ َﻦِﻣ ﱢﺸﻟا ِﺮْﻌ ًﺔَﻤْﻜِﺣ«5
“Dari Ubai bin Ka'ab Bahwasanya Rasulullah Saw bersabda:
"Sesungguhnya terdapat hikmah diantara (bait-bait) syair".
Adapun hadis yang menerangkan akan ketidak bolehan syair dan
bersyair dan merupakan hadis bahasan utama pada artikel ini adalah:
 ْﻦَﻋ ﱢﻲِﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلَﺎﻗ ْنََﻷ َﺊِﻠَﺘَْﻤﻳ ُفْﻮَﺟ ْﻢُِﻛﺪَﺣَأﺎًﺤْﻴَـﻗ ٌﺮ ْـﻴَﺧ ُﻪَﻟ ْﻦِﻣ ْنَأ َﺘَْﻤﻳ َﺊِﻠاًﺮْﻌِﺷ.
“Dari Nabi Saw, beliau bersabda: "Lambung seseorang penuh dengan
nanah lebih baik daripada penuh dengan syair".
Takhrij Hadits
4Hadis riwayat Bukhari, Shahih Bukhari, bab Ayyam al-Jahiliyah, Juz III, hlm. 1395. CD Al-
Maktabah Al-Syamilah.
5Hadis riwayat Bukhari, Shahih Bukhari, bab ma yajuzu min as-syi’r, Juz XX, hlm. 323. CD Al-
Maktabah Al-Syamilah.
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:malad tapadret sata id sidah ,jirhkat nataigek nakukalem haleteS
-sa nim zujaY al am bab badA-la aw kalhkA-la batik irohkuB-la hihahS .1
.9865 .on nad 8865 .on sidah ,r’iyS
َﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﺒﻲﱢ َﻋﻦ َْﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎاﻟﻠﱠﻪ َُرِﺿﻲ َُﻋَﻤﺮ َاْﺑﻦ َِﻋﻦ َْﺳﺎِﻟﻢ ٍَﻋﻦ َْﺣْﻨﻈََﻠﺔ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎُﻣﻮَﺳﻰْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
6ِﺷْﻌًﺮاﻳَْﻤَﺘِﻠﺊ ََأن ِْﻣﻦ َْﻟﻪ َُﺧﻴـْ ﺮ ٌﻗَـْﻴًﺤﺎَأَﺣﺪُِﻛﻢ َْﺟْﻮف ُﻳَْﻤَﺘِﻠﺊ ََﻷَن ْﺎل َﻗ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ ُ
اﻟﻠﱠﻪ َُرِﺿﻲ َُﻫَﺮﻳْـَﺮة َأَِﺑﻲَﻋﻦ َْﺻﺎِﻟﺢ ٍأَﺑَﺎَﺳِﻤْﻌﺖ ُﻗَﺎل َاْﻷَْﻋَﻤﺶ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎأَِﺑﻲَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﺣْﻔﺺ ٍْﺑﻦ ُُﻋَﻤﺮ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
ﻳَْﻤَﺘِﻠﺊ ََأن ِْﻣﻦ َْﺧﻴـْ ﺮ ٌﻳَﺮِﻳﻪ ِﻗَـْﻴًﺤﺎرَُﺟﻞ ٍَﺟْﻮف ُﺊ َﻳَْﻤَﺘﻠ َِﻷَن َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َﻗَﺎل ََﻋْﻨﻪ ُ
7ِﺷْﻌًﺮا
1914 .on sidah ,r’iyS-sa batik milsuM hihahS .2
ِﻛَﻼُﻫَﻤﺎُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُﻛَﺮْﻳﺐ ٍأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎوُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ ََوأَﺑُﻮَﺣْﻔﺺ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﺷْﻴَﺒﺔ َأَِﺑﻲْﺑﻦ َُﺑْﻜﺮ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
أَِﺑﻲَﻋﻦ َْﺻﺎِﻟﺢ ٍأَِﺑﻲَﻋﻦ ْاْﻷَْﻋَﻤﺶ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎوَِﻛﻴﻊ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاْﻷََﺷﺞﱡ َﺳِﻌﻴﺪ ٍأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎوحاْﻷَْﻋَﻤﺶ َِﻋﻦ ْ
َأن ِْﻣﻦ َْﺧﻴـْ ﺮ ٌﻳَﺮِﻳﻪ ِﻗَـْﻴًﺤﺎاﻟﺮﱠُﺟﻞ َِﺟْﻮف ُﻳَْﻤَﺘِﻠﺊ ََﻷَن َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َﻗَﺎل َُﻫَﺮﻳْـَﺮة َ
8ﻳَﺮِﻳﻪ ِﻳَـُﻘﻞ ْﻢ ْﻟ ََﺣْﻔًﺼﺎَأنﱠ ِإﻻﱠ َﺑْﻜﺮ ٍأَﺑُﻮﻗَﺎل َِﺷْﻌًﺮاﻳَْﻤَﺘِﻠﺊ َ
.8772 .on hallilusaR na‘ badA-la batik izdimriT-la nanuS .3
َﺻﺎِﻟﺢ ٍأَِﺑﻲَﻋﻦ ْاْﻷَْﻋَﻤﺶ َِﻋﻦ ِْﻋﻴَﺴﻰْﺑﻦ َُﻳْﺤَﻴﻰَﻋﻤﱢﻲَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاﻟﺮﱠْﻣِﻠﻲﱡ ِﻋﻴَﺴﻰْﺑﻦ ُِﻋْﺜَﻤﺎن َْﺑﻦ ُِﻋﻴَﺴﻰَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َﻟﻪ َُﺧﻴـْ ﺮ ٌﻳَﺮِﻳَﻪ ُﻗَـْﻴًﺤﺎَأَﺣﺪُِﻛﻢ َْﺟْﻮف ُﻳَْﻤَﺘِﻠﺊ ََﻷَن َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َﻗَﺎل َُﻫَﺮﻳْـَﺮة َأَِﺑﻲَﻋﻦ ْ
َﻫَﺬاِﻋﻴَﺴﻰأَﺑُﻮﻗَﺎل َاﻟﺪﱠْرَداء َِوأَِﺑﻲُﻋَﻤﺮ ََواْﺑﻦ َِﺳِﻌﻴﺪ ٍَوأَِﺑﻲْﻌﺪ ٍﺳ ََﻋﻦ ْاْﻟَﺒﺎبَوِﻓﻲِﺷْﻌًﺮاﻳَْﻤَﺘِﻠﺊ ََأن ِْﻣﻦ ْ
9َﺻِﺤﻴﺢ ٌَﺣَﺴﻦ ٌَﺣِﺪﻳﺚ ٌ
.6534 .on badA-la batik duwaD ubA nanuS .4
َرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َﻗَﺎل َُﻫَﺮﻳْـَﺮة َأَِﺑﻲَﻋﻦ َْﺻﺎِﻟﺢ ٍأَِﺑﻲَﻋﻦ ْاْﻷَْﻋَﻤﺶ َِﻋﻦ ُْﺷْﻌَﺒﺔ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاﻟﻄﱠَﻴﺎِﻟِﺴﻲﱡ اْﻟَﻮﻟِﻴﺪ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َﻋِﻠﻲﱟ أَﺑُﻮﻗَﺎل َِﺷْﻌًﺮاﻳَْﻤَﺘِﻠﺊ ََأن ِْﻣﻦ َْﻟﻪ َُﺧﻴـْ ﺮ ٌﻗَـْﻴًﺤﺎَأَﺣﺪُِﻛﻢ َْﺟْﻮف ُﻳَْﻤَﺘِﻠﺊ ََﻷَن َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ ِ
َﻛﺎن َﻓَِﺈَذااﻟﻠﱠﻪ َِوِذْﻛﺮ ِاْﻟُﻘْﺮآن َِﻋﻦ َْﻳْﺸَﻐَﻠﻪ َُﺣﺘﱠﻰﻗَـ ْﻠُﺒﻪ ُﻳَْﻤَﺘِﻠﺊ ََأن َْوْﺟُﻬﻪ ُﻗَﺎل َأَﻧﱠﻪ ُُﻋﺒَـْﻴﺪ ٍأَِﺑﻲَﻋﻦ ْﺑَـَﻠَﻐِﻨﻲ
-sa nim zujaY al am bab ,badA-la aw kalhkA-la batik ,irohkuB-la hihahS ,irahkuB tayawiR sidaH6
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َﻛَﺄنﱠ ﻗَﺎل ََﻟِﺴْﺤًﺮااْﻟﺒَـَﻴﺎن ِِﻣﻦ َْوِإنﱠ اﻟﺸﱢْﻌﺮ ِِﻣﻦ ْْﻤَﺘِﻠًﺌﺎﻣ ُِﻋْﻨَﺪﻧَﺎَﻫَﺬاَﺟْﻮف ُﻓَـَﻠْﻴﺲ َاْﻟَﻐﺎِﻟﺐ ََواْﻟِﻌْﻠﻢ ُاْﻟُﻘْﺮآن ُ
َﻳُﺬﻣﱠﻪ ُﺛُﻢﱠ ﻗَـْﻮﻟِﻪ ِِإَﻟﻰاْﻟُﻘُﻠﻮب ََﻳْﺼِﺮف ََﺣﺘﱠﻰِﻓﻴﻪ ِﻓَـَﻴْﺼُﺪق َاْﻹِ ْﻧَﺴﺎن َﻳَْﻤَﺪح ََأن ْﺑَـَﻴﺎﻧِﻪ ِِﻣﻦ ْﻳَـﺒـْ ُﻠﻎ ََأن ْاْﻟَﻤْﻌَﻨﻰ
01ِﺑَﺬِﻟﻚ َاﻟﺴﱠﺎِﻣِﻌﻴﻦ ََﺳَﺤﺮ ََﻓَﻜﺄَﻧﱠﻪ ُاْﻵَﺧﺮ ِﻗَـْﻮِﻟﻪ ِِإَﻟﻰب َاْﻟُﻘُﻠﻮ َﻳْﺼِﺮف ََﺣﺘﱠﻰِﻓﻴﻪ ِﻓَـَﻴْﺼُﺪق َ
.9473 .on badA-la batik hajaM unbI nanuS .5
ﻗَﺎل َﻗَﺎل َُﻫَﺮﻳْـَﺮة َأَِﺑﻲَﻋﻦ َْﺻﺎِﻟﺢ ٍأَِﺑﻲَﻋﻦ ْاْﻷَْﻋَﻤﺶ َِﻋﻦ َْووَِﻛﻴﻊ ٌُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ ََوأَﺑُﻮَﺣْﻔﺺ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﺑْﻜﺮ ٍأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
ِﺷْﻌًﺮاﻳَْﻤَﺘِﻠﺊ ََأن ِْﻣﻦ َْﻟﻪ َُﺧﻴـْ ﺮ ٌﻳَﺮِﻳَﻪ َُﺣﺘﱠﻰﻗَـْﻴًﺤﺎاﻟﺮﱠُﺟﻞ َِﺟْﻮف ُﻳَْﻤَﺘِﻠﺊ ََﻷَن َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُ
ﻳَﺮِﻳَﻪ ُﻳَـُﻘﻞ َْﻟﻢ َْﺣْﻔًﺼﺎَأنﱠ ِإﻻﱠ 
.9852 .on nazd’itsI-la batik ymiraD-la nanuS .6
ُﻣَﺤﻤﱠﺪ َِﻋﻦ ُْﺟﺒَـْﻴﺮ ٍْﺑﻦ ِﻳُﻮُﻧﺲ ََﻋﻦ ْﻗَـَﺘﺎَدة ََﻋﻦ ُْﺷْﻌَﺒﺔ َُﺣﺪﱠ ﺛَِﻨﻲَوَﺣﺠﱠﺎج ٌُﺷْﻌَﺒﺔ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﺟْﻌَﻔﺮ ٍْﺑﻦ ُُﻣَﺤﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َﻟﻪ َُﺧﻴـْ ﺮ ٌﻳَﺮِﻳﻪ ِﻗَـْﻴًﺤﺎَأَﺣﺪُِﻛﻢ َْﺟْﻮف ُﻳَْﻤَﺘِﻠﺊ ََﻷَن ْﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﺒﻲﱢ َﻋﻦ َْﺳْﻌﺪ ٍَﻋﻦ َِﺳْﻌﺪ ٍْﺑﻦ ِ
11ُﺟﺒَـْﻴﺮْﺑﻦ َﻳُﻮُﻧﺲ ََﺳِﻤْﻌﺖ َُﺣﺠﱠﺎج ٌﻗَﺎل َِﺷْﻌًﺮاﻳَْﻤَﺘِﻠﺊ ََأن ِْﻣﻦ ْ
6445 ,4374 .on habahahS-la nim niristkuM-la dansum batik damhA dansuM .7
,7089 ,4278 ,1038 ,5208 ,5357 .on niristkuM-la dansum ayiqab batik nad
.9289 on nad
َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َﻗَﺎل َُﻋَﻤﺮ َاْﺑﻦ َِﻋﻦ َْﺳﺎِﻟﻢ ٍَﻋﻦ َْﺣْﻨﻈََﻠﺔ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُﻣﻮَﺳﻰْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
21ِﺷْﻌًﺮاﻳَْﻤَﺘِﻠﺊ ََأن ِْﻣﻦ َْﺧﻴـْ ﺮ ٌَدًﻣﺎَأو ْﻗَـْﻴًﺤﺎَأَﺣﺪُِﻛﻢ َْﺟْﻮف ُﻳَْﻤَﺘِﻠﺊ ََﻷَن َْوَﺳﻠﱠﻢ َ
.9775 .on nad 7775 .on i’jaS-sa aw r’iyS-sa batik nabbiH unbI hihahS .8
أﺑﻲﻋﻦاﻷﻋﻤﺶﻋﻦﻣﻌﺎوﻳﺔأﺑﻮﺣﺪﺛﻨﺎﻣﺴﺮﻫﺪﺑﻦﻣﺴﺪدﺎﺣﺪﺛﻨاﻟﺠﻤﺤﻲﺣﺒﺎبﺑﻦاﻟﻔﻀﻞأﺧﺒﺮﻧﺎ
أﺣﺪﻛﻢﺟﻮفﻳﻤﺘﻠﻰءﻷن( :ﺳﻠﻢوﻋﻠﻴﻪاﷲﺻﻠﻰاﷲرﺳﻮلﻗﺎل:ﻗﺎلﻫﺮﻳﺮةاﺑﻲﻋﻦ:ﺻﺎﻟﺢ
31ﺷﻌﺮاﻳﻤﺘﻠﻰءأنﻣﻦﺧﻴﺮﻳﺮﻳﻪﺣﺘﻰﻗﻴﺤﺎ
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Kualitas Hadis
Setelah diteliti dan dicek dalam CD al-Mausu’ah, mayoritas para ulama
menilai hadis ini dengan status shahih. Hal ini juga dikuatkan dengan
pendapatnya Syeikh Nasruddin al-Bany14 dan Husain Salim Asad.15
B. Pemahaman Hadis-hadis Syair
Dari beberapa teks hadis di atas menunjukkan akan terjadinya
kontroversi di sisi lain Rasulullah Saw membenarkan dan menyuruh
sebahagian dari sahabat beliau untuk melantunkan syair, bahkan beliau sendiri
melantunkan syair sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi :
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻰِﻠَﻋ ُﻦْﺑ ٍﺮْﺠُﺣ َأَﺎﻧَﺮَـﺒْﺧ ٌﻚِﻳﺮَﺷ ِﻦَﻋ ِماَﺪْﻘِﻤْﻟا ِﻦْﺑ ٍﺢْﻳَﺮُﺷ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ َلَﺎﻗ َﻞﻴِﻗﺎَﻬَﻟ ْﻞَﻫ َنﺎَﻛ
 ﱡﻰِﺒﱠﻨﻟا-ﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو- ُﻞﱠﺜَﻤَﺘَـﻳ ٍءْﻰَﺸِﺑ َﻦِﻣ ِﺮْﻌﱢﺸﻟا ْﺖَﻟَﺎﻗ َنﺎَﻛ ُﻞﱠﺜَﻤَﺘَـﻳ ِﺮْﻌِﺸِﺑ ِﻦْﺑا َﺔَﺣاَوَر ُﻞﱠﺜَﻤَﺘَـﻳَو
 ُلﻮُﻘَـﻳَو» َﻳَو َﻚِﻴﺗْﺄ ِرﺎَﺒْﺧَﻷِﺎﺑ ْﻦَﻣ ْﻢَﻟ ِدﱢوَﺰُـﺗ«.ﻰِﻓَو ِبﺎَﺒْﻟا ِﻦَﻋ ِﻦْﺑا ٍسﺎﱠﺒَﻋ. َلَﺎﻗُﻮَﺑأﻰَﺴﻴِﻋاَﺬَﻫ ٌﺚﻳِﺪَﺣ ٌﻦَﺴَﺣ
 ٌﺢﻴِﺤَﺻ16
Dari Aisyah beliau berkata: seseorang bertanya kepadanya: 'Apakah
Rasulullah Pernah melantunkan syair, Aisyah menjawab: "Beliau pernah
melantunkan Syair Ibnu Rawahah dan beliau melantunkan 'Dan telah
datang kepadamu berita tanpa tambahan'.
Namun pada sisi yang lain Rasulullah Saw melarang untuk bersyair
sebagaimana sabda beliau Saw :
 ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا َﺮَﻤُﻋ َﻲِﺿَر ُﻪﱠﻠﻟاﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ْﻦَﻋ ﱢﻲِﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلَﺎﻗ ْنََﻷ َﺊِﻠَﺘَْﻤﻳ ُفْﻮَﺟ ْﻢُِﻛﺪَﺣَأﺎًﺤْﻴَـﻗ ٌﺮ ْـﻴَﺧ
 ُﻪَﻟ ِﻣ ْﻦ ْنَأ َﺊِﻠَﺘَْﻤﻳاًﺮْﻌِﺷ.
Dari Ibnu Umar dari Nabi Saw beliau bersabda: "Lambung seseorang
penuh dengan nanah lebih baik daripada penuh dengan syair".
Ketika melihat hadis kedua tentang pelarangan bersyair secara zahir,
maka akan ditemukan pelarangan untuk bersyair secara mutlak, sebab
14Nasruddin Al-Bani, al-Silsilah al-Shahihah, bab 336, hlm. 335. CD Al-Maktabah Al-Syamilah,
Global Islamic Software, 1991-1997.
15 Husain Salim Asad dalam Sunan al-Darimy, bab la yajuzu an yamtalia.....,Juz II, hlm. 384. CD
Al-Maktabah Al-Syamilah.
16 Hadis riwayat At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzy, bab ma ja a fi insyadz as-Syi’r, Juz IX, hlm.
496. CD Al-Maktabah Al-Syamilah.
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Rasulullah Saw menyebutkan bahwa "perut seseorang dipenuhi oleh nanah
(yang dapat merusaknya) lebih baik daripada dipenuhi oleh syair", oleh karena
itu terdapat beberapa ulama yang melarang syair secara mutlak berdasarkan
hadis tersebut. Imam Ibnu Hajar berkata :
Para ulama terdahulu berbeda pendapat tentang apabila isi sebuah kitab
seluruhnya adalah syair, Al-Sya'bi berpendapat bahwa hal tersebut (kitab
dipenuhi oleh syair) tidak boleh, dan al-Zuhry berpendapat bahwa telah
menjadi sebuah sunnah terdahulu bahwa basmalah tidak boleh tercampur
dengan syair, sementara Said bin Jubair dan Jumhur serta pilihan al-
Khatib bahwa buku yang dipenuhi dengan syair dan basmalah tercampur
dengan syair adalah boleh.17
Sebenarnya hadis tentang pelarangan bersyair memiliki asbab al-wurud
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim dari riwayat Abu Said al-Khudri
beliau berkata:
ﺎﻨﻴﺑﻦﺤﻧﺮﻴﺴﻧﻊﻣلﻮﺳرﷲاﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳوجﺮﻌﻟﺎﺑذإضﺮﻋﺮﻋﺎﺷﺪﺸﻨﻳلﺎﻘﻓلﻮﺳرﷲاﻰﻠﺻ
ﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو:اوﺬﺧنﺎﻄﻴﺸﻟا,وأاﻮﻜﺴﻣأنﺎﻄﻴﺸﻟا,نﻷﺊﻠﺘﻤﻳفﻮﺟﻞﺟرﺎﺤﻴﻗﺧﺮﻴﻪﻟﻦﻣنأ
ﺊﻠﺘﻤﻳاﺮﻌﺷ18
"Ketika kami sedang berjalan bersama Rasulullah Saw di al-'Araj, tiba –
tiba seorang penyair membacakan syair kepada kami Rasul pun berkata :
"Tahan Syaitan itu, dan peganglah........,lalu beliau bersabda: "Lambung
seseorang penuh dengan nanah lebih baik daripada penuh dengan syair".
Ibnu Baththal berkata: sebahagian ulama berpendapat bahwa syair yang
dimaksud dalam hadis adalah syair-syair yang mengandung hujatan terhadap
Rasulullah Saw. Akan tetapi Abu ubaid secara pribadi berdasarkan kesepakatan
ulama menganggap bahwa penafsiran tentang makna syair adalah penafsiran
yang salah sebab kaum muslimin telah sepakat bahwa satu kalimat yang
mengandung hujatan kepada Rasulullah Saw maka akan menjadikan kufur.
Akan tetapi dikalangan sebahagian ulama melarang syair dan bersyair secara
17 Ibnu Hajar al-Asqalany, Fath al-Baary bi syarh al-Bukhary, CD Mausu’ah al-Hadis al-Syarif,
Global Islamic Software, 1991-1997.
18 Imam An-Nawawi, Shahih Muslim bi syarh an-Nawawy, CD Mausu’ah al-Hadis al-Syarif.
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mutlak hal tersebut didasarkan perkataan Rasulullah Saw: "tahan Syaitan itu"
dan firman Allah:
 ُءاَﺮَﻌﱡﺸﻟاَو ُﻢُﻬُﻌِﺒﱠﺘَـﻳ َنوُوﺎَﻐْﻟا
“Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat.” (Q.S. al-
Syu'ara' : 224)
Berdasarkan ayat dan hadis tersebut mereka yang melarang syair secara
mutlak menganggap bahwa syair dan bersyair merupkan pekerjaan syaitan
yang sesat. Para ahli tafsir seperti al-Thabary beliau berpendapat bahwa para
ahli syair tersebut mengikuti jejak orang-orang yang sesat bukan jejak orang-
orang yang mendapat petunjuk. Dan yang dimaksud dengan orang yang sesat
menurut Ibnu Abbas adalah para pembuat syair dari kalangan orang-orang kafir
dan yang lainnya berpendapat yang dimaksud dengan orang sesat adalah
Syaitan. Ikrimah berkata bahwa suatu ketika terdapat dua ahli syair yang saling
mencaci satu sama lain (dengan menggunakan syair), maka Allah menurunkan
ayat ini (al-Sya'ara' : 224). Qatadah berpendapat bahwa para ahli syair memuji
seseorang dengan hal-hal yang bathil dan mencela dengan hal-hal yang bathil
pula.
Imam al-Qurthuby mengomentari hadis Abu Said al-Khudri dengan
mengatakan bahwa para ulama berkata bahwasanya Rasulullah Saw melakukan
hal tersebut –yaitu mencela penyair tersebut- karena beliau Saw telah
mengetahui keadaan penyair tersebut, karena penyair tersebut dikenal sebagai
penyair yang menjadikan syair-syairnya sebagai jalan untuk mendapatkan
penghasilan sehingga dia berlebihan dalam memuji ketika diberi, dan
berlebihan dalam mencela ketika tidak diberi, sehingga menyiksa manusia baik
dari segi harta maupun kehormatan. Oleh karena itu mereka yang melakukan
hal ini wajib untuk diingkari.19
An-Nawawi berkata : syair itu hukumnya boleh selama tidak terdapat
didalamnya hal-hal yang keji dan sejenisnya. Al-Mubarakfury berkata: yang
19 Tuhfah al-Akhwadzy bi syarh al-Tirmidzy, CD Mausu’ah al-Hadis al-Syarif.
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dimaksud dengan memenuhi (perutnya dengan syair) adalah ketika syair telah
menguasainya dimana dia lebih disibukkan dengannya dari al-Qur'an dan ilmu-
ilmu Islam lainnya, maka hal tersebut menjadi syair yang tercela apapun
bentuknya.20 Maka dari itu Imam al-Bukhary dalam shahihnya memberikan
bab khusus tentang syair dengan nama bab dibencinya syair ketika lebih
mendominasi manusia dari al-Qur'an dan dzikir kepada Allah. Jadi apabila
seseorang menjadikan al-Qur'an dan Ibadah kepada Allah sebagai kesibukan
utama, maka baginya boleh untuk membuat syair dan melantunkannya selama
syair tersebut, tidak bertentangan dengan aturan-aturan syari'at.21
Berdasarkan pada analisis dari pendapat para ulama di atas dapat
dipahami secara kontekstual bahwa hadis Rasulullah Saw yang menyebutkan
secara eksplisit larangan syair dan bersyair bersifat temporal karena syair yang
terlarang adalah syair yang mengandung pujian yang berlebihan dan dicampuri
dengan kebohongan serta syair yang mengandung cacian, celaan dan hinaan
terhadap harkat dan martabat manusia baik secara khusus maupun umum.
Sehingga hadis tentang larangan syair dan bersyair hanya dapat dipahami
dengan kaidah: al-‘ibratu bikhusus as-sabab la bi’umum al-lafd "Yang
dijadikan sebagai patokan adalah kekhususan sebab bukan keumuman lafadh".
Akan tetapi Rasulullah Saw sebagai seorang Arab memiliki
kecenderungan melantunkan syair dan mendengarkan syair sebagaimana hadis-
hadis yang menjelaskan akan kebolehan syair dan melantunkan syair tetapi
beliau tidak membuat atau menyusun syair karena kedudukan beliau sebagai
Rasul hal ini ditegaskan oleh Allah SWT dalam firman-Nya:
ﺎَﻣ ُﻩﺎَﻨْﻤﱠﻠَﻋ َﺮْﻌﱢﺸﻟاﺎَﻣَوﻲِﻐَﺒْﻨَـﻳ ُﻪَﻟ ْنِإ َﻮُﻫ ﱠﻻِإ ٌﺮْﻛِذ ٌنَآْﺮُـﻗَو ٌﻦﻴِﺒُﻣ
"Dan kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan
bersyair itu tidaklah layak baginya. Al Quran itu tidak lain hanyalah
pelajaran dan Kitab yang memberi penerangan" (Q.S.Yasin: 69).
20 Imam An-Nawawi, Shahih Muslim bi syarh an-Nawawy, CD Mausu’ah al-Hadis al-Syarif.
21 Ibnu Hajar al-Asqalany, Fath al-Baary bi syarh al-Bukhary, CD Mausu’ah al-Hadis al-Syarif.
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Ayat di atas menunjukkan bahwa Rasulullah Saw tidak membuat atau
menyusun syair dan tidak mengatakan sebait syair pun, jika beliau ingin
melantunkan syair beliau tidak menyempurnakan atau senantiasa memotong
timbangan syair tersebut, sebagai salah contoh sebagaimana yang diriwayatkan
oleh al-Tirmidzi:
 ْﻦَﻋ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ َلَﺎﻗ َﻞﻴِﻗﺎَﻬَﻟ ْﻞَﻫ َنﺎَﻛ ﱡﻰِﺒﱠﻨﻟا-ﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو- ُﻞﱠﺜَﻤَﺘَـﻳ ٍءْﻰَﺸِﺑ َﻦِﻣ ِﺮْﻌﱢﺸﻟا ْﺖَﻟَﺎﻗ َنﺎَﻛ
 ُﻞﱠﺜَﻤَﺘَـﻳ ِﺮْﻌِﺸِﺑ ِﻦْﺑا َﺔَﺣاَوَر ُﻞﱠﺜَﻤَﺘَـﻳَو ُلﻮُﻘَـﻳَو» َﻚِﻴﺗَْﺄﻳَو ْﺧَﻷِﺎﺑ ِرﺎَﺒ ْﻦَﻣ ْﻢَﻟ ِدﱢوَﺰُـﺗ«
Dari Aisyah beliau berkata: seseorang bertanya kepadanya: 'Apakah
Rasulullah Pernah melantunkan syair, Aisyah menjawab: "Beliau pernah
melantunkan Syair Ibnu Rawahah dan beliau melantunkan 'Dan telah
datang kepadamu berita tanpa tambahan'.
Penjelasan dari Aisyah menunjukkan bahwasanya Rasulullah Saw
hanya menyebutkan dan melantunkan potongan syair karya Abdullah bin
Rawahah pada masa perang Khandak dengan tujuan agar lebih bersemangat,
karena sesungguhnya syair karya Ibnu Rawahah menyebutkan: ”Akan
tampak kepadamu hari-hari di mana kebodohanmu Dan akan datang
kepadamu berita dari yang tidak kamu sangka”
Dan banyak lagi riwayat-riwayat lainnya yang menunjukkan bahwa
beliau hanya menyebutkan syair karya sahabat-sahabat beliau dengan cara
memotongnya bukan dari syair-yair karya beliau karena pelarangan dari Allah
SWT. Diantara hikmah larangan Allah terhadap Rasul-Nya untuk menyusun
syair dan melantunkannya adalah agar anggapan kaum kafir bahwa Raslullah
Saw adalah seorang ahli syair dan al-Qur'an merupakan syair karya
Muhammad Saw terbantahkan.
KESIMPULAN
Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahawa hadis tentang larangan
syair dan bersyair bersifat temporal karena syair yang terlarang adalah syair yang
menyalahi aturan-aturan syariat, dan syair yang tercela adalah syair-syair yang
disusun untuk merendahkan martabat manusia secara umum dan kaum muslimin
secara khusus dan syair yang sangat menyibukkan melebihi kesibukan dalam
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membaca al-Qur'an dan beribadah kepada Allah. Adapun syair-syair yang disusun
dengan tidak mengenyampingkan apalagi meninggalkan ibadah kepada Allah
dengan tujuan untuk menyadarkan manusia dari keterpurukan mereka atau
membangkitkan semangat kaum muslimin dan melemahkan semangat kaum kafir
dan sesuai dengan al-Qur'an dan Sunnah, maka syair tersebut adalah syair yang
dibolehkan dan bahkan mendapatkan posisi terpuji dalam Islam sebagaimana yang
pernah diberikan kepada para ahli syair dari kalangan sahabat seperti Hassan,
Labid, Abdullah bin Rawahah dan selainnya yang dikenal sebagai ahli syair pada
masa mereka. Selian itu larangan mutlak untuk menyusun syair dan
melantunkannya hanya dikhususkan kepada Rasulullah Saw Dan tidak kepada
umatnya.
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